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ABSTRAK 

 

Tesis ini mengkaji tradisi jujuran dalam perkawinan masyarakat Banjar dan 

implikasinya terhadap krisis sosial perkawinan dari perspektif hadis melalui 

hermeneutika Paul Ricoeur. Penelitian kualitatif lapangan ini menggunakan 

pendekatan living hadis dan hermeneutika Paul Ricoeur, dengan data primer dari 

wawancara mendalam terhadap 46 informan di Kalimantan Selatan dan Kalimantan 

Tengah (Februari–Mei 2026). 

Penelitian menghasilkan tiga temuan. 1), jujuran telah mengalami pergeseran makna 

dari simbol penghormatan menjadi tuntutan material berbasis gengsi, sehingga 

melahirkan krisis sosial berupa penundaan dan pembatalan perkawinan, beban utang 

pasca-nikah, konflik antarkeluarga, dan meluasnya nikah sirri. 2), hadis «تَههادهوا تَههابُّوا» 

(HR. Al-Bukhārī, Al-Adab Al-Mufrad, no. 594, hlm. 203) menegaskan bahwa jujuran 

sebagai hadiah seharusnya berfungsi sebagai instrumen mahabbah dan penghilang 

syahna', diperkuat hadis « ُُخهيْرُ الن ِّكهاحِّ أهيرسهره» (HR. Abū Dāwūd, no. 2117) yang 

menekankan kemudahan perkawinan. 3), threefold mimesis Ricoeur mengungkap: 

prefigurasi menunjukkan kesesuaian spirit jujuran dengan nilai hadis pada asal-

usulnya; konfigurasi mengungkap ketegangan antara plot normatif hadis dan narasi 

jujuran kontemporer yang terdistorsi; refigurasi menawarkan transformasi agar nilai-

nilai hadis menghuni kembali praktik jujuran. 

Penelitian ini merekomendasikan pengembalian jujuran ke spiritnya melalui 

musyawarah dan sapambari selaras nilai hadis, serta perlunya regulasi adat yang 

berkeadilan dan pembinaan pra-nikah berbasis Islam dari lembaga keagamaan dan 

pemerintah daerah. 

 

Kata kunci: Jujuran, Hadis, Hermeneutika Paul Ricoeur, Living Hadis, Krisis Sosial 

Perkawinan, Masyarakat Banjar. 
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ABSTRACT 

 

This thesis examines the jujuran tradition in Banjar Muslim marriages and its 

implications for social marriage crises, analyzed through the perspective of hadith 

according to Paul Ricoeur's hermeneutics. This qualitative field research employs the 

living hadith approach, with primary data collected through in-depth interviews with 

46 informants across South and Central Kalimantan (February–May 2026). 

Three main findings emerge. First, jujuran has undergone a massive semantic shift 

from a symbol of respect to a material demand driven by social prestige, generating 

crises including delayed and cancelled marriages, post-marital debt, inter-family 

conflicts, and proliferation of unregistered marriages. Second, the hadith «تَههادهوا تَههابُّوا» 

(Al-Bukhārī, Al-Adab Al-Mufrad, no. 594, p. 203) establishes jujuran as a gift that 

should function as an instrument of mahabbah eliminating syahna', reinforced by «  ُخهيْر
 Third, Ricoeur's threefold mimesis reveals the .(Abū Dāwūd, no. 2117) «الن ِّكهاحِّ أهيرسهرهُُ 

original alignment of jujuran's spirit with hadith values (prefiguration), the tension 

between the hadith's normative plot and distorted contemporary practice 

(configuration), and a transformative path for hadith values to re-inhabit jujuran 

(refiguration). 

This study recommends restoring jujuran to its original spirit through musyawarah 

and sapambari in accordance with hadith values, alongside equitable customary 

regulations and Islamic-based pre-marital guidance. 

Keywords: Jujuran, Hadith, Paul Ricoeur's Hermeneutics, Living Hadith, Social 

Marriage Crisis, Banjar Community. 
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Resa. Wawancara. Kalimantan Selatan, 5 Februari 2026. 

Rita. Wawancara. Sampit, 11 Maret 2026. 

Rusdi. Wawancara. Pangkoh Sari, 20 April 2026. 

Sakdiyah. Wawancara. Desa Rantau Pulut, Seruyan, 8 April 2026. 

Silvi. Wawancara. Palangka Raya, 20 Maret 2026. 

Zahra. Wawancara. Hulu Sungai Tengah, 15 Maret 2026. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


